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ABSTRACT

Title of thesis : The Application of Quick On The Draw Method to Improve
Students’ Control on Nahwu (Experimental Research at Al-
Falah Abu Lam-U Aceh Besar Boarding School)

Name : Maulizar Agustin

NIM : 140202032

Nahwu is a science which learns about the function of the word within a sentence,
determining the final position of the word and how to interpret it. In studying
Nahwu, the teacher must use an appropriate method so that what is expected from
the learning is achieved. Among the methods that teachers can use in teaching
Arabic is the use of Quick On The Draw methods. The researcher found that
students in learning Arabic were very low and Arabic teachers did not use the
appropriate method when teaching, then the learning activities provided by the
teacher were not very creative so students felt bored which had an effect on their
inability to control on Nahwu. Therefore, researchers try to use Quick On The
Draw methods to improve students’ ability in learning Nahwu. The purpose of this
study is to control the ability of students to learning Nahwu by using Quick On
The Draw methods and to know the level of effectiveness of the methods in
learning Nahwu in Al-Falah Abu Lam-U Aceh Besar Boarding School. The
research method used by the researcher is an experimental method. While in
collecting the research data, the researcher uses direct observation and Post-Test.
The population in this research is all students Junior High School of Al-Falah Abu
Lam-U Aceh Besar Boarding School. While the sample is 2B as experiment class
and 2C as control class. The remaining number of two classes is 40 students.
From the result of direct observation found that the value of the teachers is 95%
the meaning’s between 81-100% and indicates that the value is special. While the
value of students 85% the meaning’s between 81-100% and indicates that the
value is special. From these two value can be concluded that the use of Quick On
The Draw method in learning Nahwu is very positive. While from the Post-Test,
the result found that the degree of freedom is = In + 2n — 2 = 38 refers to the
result table, especially the value of T with the hypothesis to the level of 5%
significance, then the value to be achieved is 1,68. The hypothesis of this research
that the use of Quick On The Draw methods is very effective to improve the
ability in Al-Falah Abu Lam-U Aceh Besar Boarding School students in learning
Nahwu. The hypothesis in this study is accepted (Magbul) because the value of T-
Test is greater than T-Table 5,21 > 1,68.



ABSTRAK

Judul Skripsi : Penerapan Metode Quick On The Draw untuk meningkatkan
Penguasaan Siswa terhadap Qawaid Nahwu (Penelitian
Eksperimen di Pesantren Modern Al-Falah Abu Lam-U Aceh

Besar)
Nama : Maulizar Agustin
NIM : 140202032

Nahwu merupakan ilmu yang mempelajari tentang fungsi kata dalam suatu
kalimat, menentukan posisi akhir kata serta bagaimana cara mengi’rabkannya.
Didalam mempelajari nahwu, guru harus menggunakan metode yang sesuai
supaya apa yang diharapkan dari pembelajaran tersebut tercapai. Diantara metode-
metode yang bisa digunakan guru dalam mempelajari bahasa arab adalah
penggunaan Metode Quick On The Draw. Peneliti mendapati bahwa siswa dalam
belajar Bahasa arab sangat rendah dan guru bahasa arab tidak menggunakan
metode yang sesuai ketika mengajar ditambah lagi kegiatan pembelajaran yang
diberikan oleh guru sangat tidak kreatif sehingga siswa merasa bosan yang
berefek kepada ketidakmampuan mereka dalam menguasai kaidah nahwu. Oleh
sebab itu, peneliti mencoba menggunakan Metode Quick On The Draw untuk
meningkatkan penguasaan siswa dalam pembelajaran nahwu. Adapun Tujuan dari
penelitian ini adalah Mengetahui penguasaan siswa terhadap pembelajaran nahwu
dengan menggunakan Metode Quick On The Draw serta mengetahui tingkat
efektifitas metode tersebut dalam pembelajaran nahwu di Pesantern Modern Al-
Falah Abu Lam-U Aceh Besar. Adapun metode penelitian yang digunakan
peneliti adalah Metode Eksperimen. Sedangkan dalam pengumpulan data
penelitian, peneliti menggunakan observasi langsung dan Post-Test. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Pesantren Al-Falah Abu Lam-U
Aceh Besar. sedangkan samplenya kelas 1IB sebagai kelas eksperimen dan kelas
IIC sebagai kelas kontrol. Jumlah siswa dari kedua kelas ini adalah 40 siswa. Dari
observasi langsung didapati bahwa nilai guru 95% berarti terletak diantara 81-
100% dan menunjukkan nilai tersebut istimewa. Sedangkan nilai siswa 85%
berarti terletak diantara 81-100% dan menunjukkan nilai tersebut istimewa. Dari
kedua nilai ini dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan Metode Quick On
The Draw dalam pembelajaran nahwu sangat positif. Sedangkan dari hasil post-
test didapati bahwa tingkat kebebasan (db) adalah =In + 2n - 2 = 38 merujuk
kepada tabel hasil khususnya nilai T dengan hipotesis terhadap tingkat signifikan
5%, maka yang harus dicapai adalah 1,68. Adapun hipotesis dari penelitian ini
bahwasanya penggunaan Metode Quick On The Draw sangatlah efektif untuk
meningkatkan penguasaan siswa Pesantren Modern Al-Falah Abu Lam-U Aceh
Besar dalam pembelajaran nahwu. Hipotesis dalam penelitian ini adalah Magbul
(diterima) karena nilai T-Test lebih besar T-Tabel 5,21>1,68.
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Lampiran I

Materi

A8l Aaals 5 ety ALl

A. JUMLAH ISMIYAH (4alY)dlaad)

Jumlah Ismiyah (kalimat nominal): selain fiil, Dalam bahasa arab istilah kalimat disebut
dengan Jumlah, dan kalimat sempurna disebut dengan Jumlah Mufidah. Sedangkan jumlah
sendiri merupakan susunan dari beberapa kalimah yang memahirkan atau pesan yang
sempurna.

Jumlah ismiyah adalah suatu kalimat yang unsur-unsurnya terdiri dari “mubtada” dan
“khobar”. Mubtada’ adalah kata yang diterangkan, berupa isim yang diletakkan dipermulaan
kalimat, dan kata itu berakhir dengan harakat dhommah, sedangkan ‘“khobar” adalah kata
yang menerangkan hal-ihwal mubtada’.

a. Mubtada

Mubtada adalah isim yang dirofa’kan yang kosong dari amil-amil sebangsa lafadzh.
Mubtada’ adalah isim marfu’ yang biasanya terdapat di awal kalimat (Subyek) dan
kosong dari ‘amil lafdy. Tetapi mubtada memiliki ‘amil ma’nawi yaitu mubtada
harus beri’rab rofa’ karena menjadi ibtida (awal kalimat atau awal sesuatu yang di
ceritakan).
Pembagian mubtada’ ada dua bagian, yaitu :
1. Mubtada yang berupa isim dhahir

Isim dhahir adalah kata benda yang bukan kata ganti, seperti Ahmad, sekolah,

singa, dll.

Contoh:

22,3 &Las Sekolah itu indah

&gl 23 Rumah itu luas

3l “ala Ahmad itu pintar

Dari contoh di atas, yang termasuk Mubtada adalah “&l) | 42530 dan 350

2. Mubtada Yang Berupa Isim Dhamir
Isim dhammir adalah kata benda yang berupa kata ganti, saya, dia, mereka, dll.
Contoh mubtada yang mudhmar (isim dhamir)
5 15 Dia (laki-laki) rajin
& daiis Mereka berdua (laki-laki) rajin
% (yskiii Mereka (laki-laki) rajin
(& 413 Dia (perempuan) rajin
L (lilayis Mereka berdua (perempuan) rajin
& &ildaris Mereka (perempuan) rajin
&4l 1 Kamu (laki-laki) rajin
Wil Uhisl Kamu berdua (laki-laki) rajin
£l &5l Kamu semua (laki-laki) rajin
¢l 41 Kamu (perempuan) rajin
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Wil il Kamu berdua (perempuan) rajin

(1 &l Kamu semua (perempuan) rajin

Ul 1ii Saya rajin

SRS u}}mﬁu Kami rajin

Dari contoh di atas, yang termasuk Mubtada adalah “z & 58 sampai &,

Adapun meng-irab-nya adalah sebagai berikut: (saya) berkedudukan
menjadi mubtada yang di-rafa’-kan, tanda rafa'-nya mabni sukun. Sedangkan lafazh
menjadi khabar-nya, di-rafa’-kan, tanda rafa’-nya dengan dhammah. Dan (kami
berdiri). Lafazh berkedudukan menjadi mubtada, di-rafa’-kan, tanda rafa'-nya
dengan mabni dhammah, sedangkan menjadi khabar-nya, juga di-rafa’-kan,
tanda rafa'-nya dengan wawu karena jamak mudzakkar salim.

. Khobar

Khobar adalah sesuatu yang menerangkan kondisi mubtada dan dapat
menyempurnakan makna mubtada’ yang pada bahasa Indonesia dikenal dengan
Predikat. Mubtada tanpa khobar tidaklah jelas ma’nanya begitu juga khobar tanpa
didahului mubtada akan menjadi tidak bermakna.

Contoh:

Oala W) (Ustadz itu sakit)

¢l alidl) (Orang muslim itu sholeh)

ki A3l (Anak itu rajin) -

Seperti pada contoh di atas, kata 35aY) berkedudukan sebagai mubtada

dan {344 berkedudukan sebagai khobar. Kalau 35Y) saja tanpa disertai

kata (=i jelas tidaklah bermakna.

Pembagian khabar

Khabar terbagi atas dua macam, yaitu khabar mufrad dan khabar ghair mufrad.
Khabar mufrad adalah khabar yang bukan berupa jumlah (kalimat) dan bukan pula
syibih (serupa) jumlah. Ingat, yang dimaksud mufrad disini tidak sama dengan isim
mufrad yang menunjukan bilangan tunggal.

Contoh :

B

OB i

L0407 o5
O9u) O

Khabar ghair mufrad adalah kebalikannya, yaitu khabar yang terdiri dari jumlah dan
syibih (serupa) jumlah. Khabar Jumlah itu sendiri ada dua, yaitu jumlah ismiyah
(jumlah yang terdiri dari mubtada dan khabar) dan jumlah fi’liyah (jumlah yang
terdiri dari fi’il dan fa’il).

Sedangkan khabar syibih (serupa) jumlah ada dua juga, yaitu yang terdiri dari jar
majrur dan zharaf. Maka khabar ghair mufrad itu semuanya terdiri dari empat
bagian yaitu : jumlah ismiyah, jumlah fi’liyah, jar + majrur dan zharaf.
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Ada ketentuan tertentu dimana jumlah ismiyah dan jumlah fi’liyah bisa jadi khabar.
Jika jumlah ismiyah maka pada mubtadanya harus terdapat dhamir yang kembali pada
mubtada pertama.
Contoh :
L) 4 s 33 (Zaid hamba perempuannya pergi).
Ini bisa jadi khabar jumlah ismiyah karena pada mubtadanya (yaitu lafadz MJ‘A )
terdapat dhamir yang kembali pada kata Zaid (mubtada pertama).
Jika jumlah fi’liyah maka pada fa’ilnya harus terdapat dhamir yang kembali pada
mubtada.
Contoh :
bl A8 35
Ini menjadi khabar jumlah fi’liyah karena pada fa’ilnya (yaitu lafadz %) ada dhamir
yang kembali pada zaid (mubtada).

B. JUMLAH FILIYAH (Aadll 4laal))

Jumlah Fi’liyah (kalimat verbal), Jumlah fi’liyah adalah kalimat yang terdiri dari kata
kerja/fiil dan pelaku/fail. Failnya berfungsi sebagai subjek dan fiil sebagai predikat.

Jumlah Fi’liyah adalah suatu kalimat yang diawali dengan kata kerja, dan Jumlah
Fi’liyah terdiri dari dua unsur yaitu Fi’il (kata kerja) dan Fa’il (subjek/pelaku), apabila fa’il
berbentuk muannas maka fi’il juga harus muannats, Begitu juga apabila berbentuk mudzakar.
Namun apabila fa’il berbentuk mutsanna (ganda) ataupun Jamak (banyak) maka fi’il harus
tetap mufrod (tunggal).

Metode struktur paling sederhana untuk jumlah fi’liyah adalah :
Fa’il [ kata kerja | + fa’il [ pelaku | atau
Fi’il [ kata kerja ]+ fa’il [pelaku ] + maf’ul bih [ obyek ]

Jika menyesuaikan tata bahasa indonesia, jumlah fi’liyah itu sama dengan susunan
SPO, S sebagai Subjek, itu sama dengan fa’il sebegai pelaku, P sebagai Predikat, itu sama
dengan fi’il sebagai pekerja, dan O sebagai Objek itu sama dengan Maf’ul Bih sebagai yang
di kenai pekerjaan.

Kalau maf’ul bih itu adalah isim yang dibaca nashab yang dikenai pekerjaan. Sebuah
kalimat yang berpredikat kata kerja transitif harus dilengkapi dengan objek atau maf’ul bih.
Obyek tidak harus ada dalam jumlah fi’liyah, karena ada fi’il yang menuntut obyek dana ada
yang tidak menuntut obyek.

a. Pembagian fi’il berdasarkan bentuk

Menurut bentuknya fi’il terbagi menjadi dua. Yaitu ,fi’l sahih dan fi’l mu’tal. Fi’l
sahih adalah kata yang semua huruf aslimya bukan huruf ‘illat, ( \,s,5,8 ) contohnya
o, Sl = 4, G dan 318,

Sedangkan fi’l mu’tal adalah kata yang salah satu huruf aslinya adalah huruf ‘illat,
contohnya gl | 35 dan (==
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b. Pembagian fi’il berdasarkan jenis

Menurut jenisnya fi’il terbagi menjadi dua, yaitu fi’il lazim dan fi’il muta’addi.
Fi’il lazim adalah kata kerja yang tidak membutuhkan obyek/mat’ul bih. Sedangkan
muta’addi adalah kata kerja yang membutuhkan obyek/ maf’ul bih.

contoh-contoh jumlah fi’liyah

s 158 ( Muhammad telah membaca )

K¥Y ubﬁ ( Hindun telah membaca )

35 \)9-1 ( Zaid sedang membaca )

RYAR ( Para siswa sedang membaca )

Pada contoh 1, 2 dan 3 dapat kita lihat kesesuaian antara fi’il dan fa’il dalam
jenisnya yaitu mudzakar dan muannast. Sedangkan pada contoh 4 dapat kita lihat
bahwa berapapun bilangan failnya fi’il harus tetap mufrod.

Dalam jumlah fi'liyyah dengan fi'il ber-dlamiir ghaaib yang disertakan faa'ilnya secara
langsung, maka kesesuaian antara fi'il dan faa'il hanya dalam jenisnya saja (mudzakkar dan
mu-annats). Adapun dalam segi jumlahnya (mufrad, mutsanna dan jama') maka untuk faa'il
berupa isim mutsanna dan jama', fi'ilnya tetap mufrad.

Contoh:

(Uselusll yua) orang-orang islam telah bersabar
(ol <), dua orang anak perempuan telah tidur
(& 5SY) L), gelas-gelas itu telah jatuh

Kaitannya dengan obyek ( 4 Js=2<), maka fi'il dibagi menjadi dua:

1. fi'il yang membutuhkan obyek, disebut fi'il muta'addi (s>is), seperti JSI (makan),
< (menulis), dll.

2. fi'il yang tidak membutuhkan obyek, disebut fi'il laazim (aJY) seperti 4 (berdiri),
2L (tidur), dll.

Jika fi'il berbentuk lazim, maka kalimat dianggap lengkap jika sudah terdapat fi'il dan
faa'il saja, seperti %ss a8 (muhammad telah berdiri). k8 2l (kucing sedang tidur). tapi, jika
fi'ilnya muta'addi, maka kalimat belum dianggap sempurna sebelum ada fi'il, faa'il dan maf'ul
bih, seperti fi'il S, kalimatnya harus: b3 2ess S (muhammad telah menulis pelajaran).
atau fi'il <4, kalimatnya harus: Wl ik < )y (anak kecil sedang meminum susu).

Adapun untuk harakat, maka harakat faa'il sama dengan mubtada- yaitu marfuu'.
sedangkan maf'uul bih harakatnya adalah manshuub, yg tandanya pada isim mufrad (tunggal)
adalah harakat fathah, dan pada isim mutsanna (dua) adalah yaa- sukun dg harakat fathah
sebelumnya. sedangkan pada isim jama', jika dia jama' mudzakkar saalim, maka tandanya
adalah yaa- sukun dg harakat kasrah sebelumnya, dan jama' muannats saalim adalah dg
harakat kasrah, sedang jama' taksiir dg harakat fathah.

Catatan 1 :

e faa'il boleh nakirah atau ma'rifah, demikian juga dg maf'uul bih, boleh nakirah atau
ma'rifah.
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harakat tanwin tidak bisa digandengkan dengan alif lam. jadi, jika ber-alif lam, maka
tidak boleh ditanwin, begitu pula sebaliknya, jika bertanwin berarti tidak boleh alif-
lam.
Contoh:
1. faa'il mufrad, maf'uul bih mufrad:
(L2 2l )
2. faa'il mutsanna, maf'uul bih mutsanna:
(e a5 S)
3. faa'll jama' mudzakkar salim, maf'uul bih jama' mudzakkar salim:
(Opabisa & sabisa s1)
4. faa'il jama' mu-annats saalim, maf'uul bih jama' mu-annats saalim
(il S ¢ )
5. faa'il jama' taksiir, maf'uul bih jama' taksir:
(WSlaud 3Y 5f JST)

sedangkan maf'ul bih berupa dhamiir, maka letaknya harus sesudah fi'il, dengan
perubahan sebagai berikut :

() = fifil + (o) (el = i1l + (L)
(Lat) = fi'il + (L) (50) = fi'il + ()
() = filil + () (caf) = fi'il + (<)
(o) = filil + () (L) = il + (&)
(Lot ) = fi'i] + (Lea) (Gl = fitil + (C8)
(Op) = fiil + (O») (ul) = filil + (&)
(Saf) = fi'il + () () = fi'il + (1)
Catatan 2:

untuk fi'il-fi'il yg muta'addi secara tidak langsung, yaitu karena harus dengan huruf
jar, maka maf'uul bih nya adalah huruf jar dan majruur. jadi harakat nashabnya tidak
kelihatan. yang dalam i'rabnya dikatakan, (jar-majruur fii mahalli nashbin maf'ulun
bih) jar-majruur menempati posisi manshuub sebagai mafuul bih. seperti fi'il elu
(memberi salam), muta'addi dengan huruf jar . fi'il <l (memegang), muta'addi
dengan huruf jar <. fi'il zUs) (membutuhkan), muta'addi dengan huruf jar .

Contoh :

() e 4 ol Murid laki-laki memegang (dengan)
Maf'uul bih nya adalah jar-majruur pena
(e o)
Allaah memberi salam (atas) Nabi (plakal) ) sy zlisl)
Maf'uul bih-nya adalah jar-majruur (
(Al b Sl AlaLa)
Maf'uul bihnya adalah jar-majruur Manusia membutuhkan (kepada)

(Alv) makanan
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Nama :
Kelas

1. Berdasarkan teks berikut temukanlah dan garis bawahi kalimat yang merupakan bentuk jumlah

ismiyah dan fi’liyah!

%z ,g/o// ﬁ,// vlg e PR :: ﬂfa.f . .° .
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2. silahkan bedakan susunan kalimat dibawah ini yang termasuk jumlah fi'liyah / jumlah ismiyah!
zf,/. e O 4
Al Cali—
S5 -
G5 o &

‘}Y\ CQM )
3. Susunlah kata-kata berikut menjadi suatu kalimat yang tepat dengan menggunakan struktur

jumlah ismiyah!
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LEMBAR OBSERVASI GURU

KEMAMPUAN GURU MENGELOLA PEMBELAJARAN DENGAN
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN “QUICK ON THE DRAW”

DALAM QAWAID NAHWU
Nama Sekolah : SMPsN Al-Falah Abu Lam-U
Kelas/Semester : VIIV/I
Hari/Tanggal
Waktu
Nama Guru : Maulizar Agustin
Materi Pokok D idad)) Aoy dat! Ahed) S

Nama Pengamat/Observer

A. Petunjuk : Berilah tanda cek (V) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian
Bapak/Ibu :
1 : berarti “Tidak Baik” 4 : berarti “Baik”
2 : berarti “Kurang Baik”
3 : berarti “Cukup Baik”

B. Lembar Pengamatan :

No Aspek yang diamati Nilai

.| Pendahuluan :

1.  Kemampuan mengelola kelas agar siswa
siap untuk belajar

2.  Kemampuan memotivasi siswa dan
mengkomunikasikan tujuan pembelajaran

3. Kemampuan menginformasikan metode
pembelajaran Quick On The Draw dan
langkah-langkah pembelajarannya.

2.| Kegiatan Inti :

4. Kemampuan membagi siswa dalam
kelompok-kelompok.

5.  Kemampuan menjelaskan tentang metode
Quick On The Draw dan mengajarkan

materi &dadl) dhoad! g &) dhoond! dengan

menggunakan metode Quick On The Draw
6. Kemampuan dalam menggunakan metode




Quick On The Draw

7. Kemampuan membimbing siswa
mempraktekkan metode Quick On The
Draw

8. Kemampuan mengarahkan menggunakan
LKS

9. Kemampuan membimbing siswa dalam
mengerjakan soal-soal di LKS

10. Kemampuan mengarahkan siswa dalam
mempresentasikan hasil kerja LKS

11. Kemampuan guru dalam mengamati
keaktifan siswa ketika pembelajaran
berlangsung.

Penutup :

12. Kemampuan guru dalam melakukan tanya-
jawab ringkas dengan siswa tentang materi
yang didiskusikan.

13. Kemampuan mengarahkan siswa untuk
membuat kesimpulan atau merangkum
materi yang telah dipelajari.

14. Kemampuan guru dalam menguji sub
indikator.

15. Kemampuan guru dalam melakukan
refleksi dan dalam pemberian tugas.

Nilai keseluruhan

C. Saran dan Komentar Pengamat/Observer :

P = Persentase
R = nilai yang dicapai
T = nilai keseluruhan

Aceh Besar,
Pengamat/Observer



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Nama Sekolah : SMPsN Al-Falah Abu Lam-U
Kelas/Semester : VII/I

Nama Guru : Maulizar Agustin

Materi Pokok D ddad)) Moo g Ao dhond) S

Nama Pengamat/Observer

A. Petunjuk : Berilah tanda cek (V) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian

Bapak / Ibu :
1 : berarti Tidak Baik 3: berati Baik
2: berati Kurang Baik 4: berarti Sangat Baik

B. Lembar Pengamatan :

Nilai

No Aspek yang diamati

1. | Kegiatan awal:

1. Siswa menjawab salam guru dan membaca doa sebelum
belajar.

2. Kondisi dan motivasi siswa untuk mengikuti
pembelajaran.

3. Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang
disampaikan guru.

4. Siswa mendengar arahan guru tentang metode yang

akan disajikan.

2. | Kegiatan Inti:
1. Sikap siswa dalam membentuk kelompok.
. Siswa mendengarkan penjelasan guru di depan kelas.

2
3. Siswa mengerjakan LKS bersama teman kelompok.
4. Sikap siswa selama diskusi dalam kelompok.

5

. Siswa mewakili kelompok mempresentasikan hasil




kerja kelompoknya.

6. Siswa memberi tanggapan terhadap jawaban kelompok
lainnya.

7. Reaksi siswa terhadap penguatan tentang hasil diskusi
yang telah dipresentasikan.

8. Reaksi siswa terhadap apresiasi dan pujian untuk

kelompok yang kompak dan menjawab dengan benar.

3. | Kegiatan Akhir:

1. Siswa membuat rangkuman dengan bimbingan guru
tentang materi yang telah disajikan.

2. Siswa mengerjakan soal sub indikator.

3. Siswa menjawab pertanyaan refleksi dari guru.

Nilai keseluruhan/jumlah

C. KOMENTAR DAN SARAN PENGAMAT :

2 R X 100 7.
== /
P = Persentase
R = nilai yang dicapai
T = nilai keseluruhan
Aceh Besar,
Pengamat/Observer



Titik Persentase Distribusi t (df =1 — 40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4| 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5| 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6| 071756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7| 071114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9| 070272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 |  0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 | 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 |  0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 | 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 | 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 | 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 |  0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 |  0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 | 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 | 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 | 068177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
35 | 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005
36 | 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 | 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 | 068067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688
Catatan: Probabilita (tingkat/taraf signifikansi) yang lebih kecil yang

Cara Membaca Tabel t

ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah dalam satu
ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah

dalam kedua ujung
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Sederhana memang. Tetapi hal-hal yang sederhana seringkali juga membutuhkan
pemahaman tersendiri, karena ternyata dari beberapa pertanyaan yang masuk ke blog ini
menunjukkan adanya kebingungan dalam membaca tabel t. Kesalahan dalam membaca tabel t
tentunya juga berakibat kesalahan dalam hasil uji hipotesis. Oleh karenanya, tulisan kali ini
akan mencoba membahas mengenai cara membaca tabel t tersebut.

Struktur tabel t yang umum dan tersedia pada buku-buku statistik/ekonometrik adalah
sebagai berikut:

\\\Pr 0.25 0.10 0.05  0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10  0.050] 0.02| 0010  0.002

0.718 1.440 1.943 2447 3.143 arar §.208
0. 1.415 1.895 2365 2998 3.499 4 785
0.706 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355 4.501

e
1 1.000 3078 6.314 12706] 31.821 63657 318.309
2 0.816 1.886 2920 4.303 6.965 9.925 22 327
3 0.765 1.638 2.353 3.182 4 541 £.841 10.215
4 0.741 1.533 2.132 2776 3.747 4 604 71173
5 0.727 1.476 2015 2571 3.365 4.032 &893
6
7
&

s 4 - s i .

Judul masing-masing kolom mulai dari kolom kedua (angka yang dicetak tebal) dari tabel
tersebut adalah nilai probabilita (tingkat/taraf signifikansi). Nilai yang lebih kecil
menunjukkan probabilita satu arah (satu sisi) sedangkan nilai yang lebih besar menunjukkan
probabilita kedua arah (dua sisi). Misalnya pada kolom kedua, angka 0,25 adalah probabilita
satu arah sedangkan 0,50 adalah probabilita dua arah.

Selanjutnya, judul masing-masing baris adalah derajat bebas (db) atau degree of freedom (df).
Seperti terlihat pada gambar diatas yang dimulai dari angka 1, dan biasanya pada buku-buku
statistik/ekonometrik sampai angka 200.

Lalu apa itu yang dimaksud dengan probabilita pada tabel t tersebut ?

Dalam pengujian hipotesis, kita terlebih dahulu menetapkan tingkat/taraf signifikansi
pengujian kita (biasanya disimbolkan dengan a (alpha)). Misalnya 1 %, 5 %, 10 % dan
seterusnya. Nah, taraf/tingkat signifikansi tersebut yang merupakan probabilita dalam tabel
ini.

Lalu apa yang dimaksud dengan probabilita satu arah dan dua arah ?

Dari sisi ini, pengujian hipotesis memiliki dua bentuk pengujian yaitu pengujian satu arah dan
pengujian dua arah.

Pengujian satu arah atau dua arah tergantung pada perumusan hipotesis yang akan kita uji.
Misalnya jika hipotesis kita berbunyi, “ pendidikan berpengaruh positif terhadap
pendapatan”. Artinya semakin tinggi pendidikan semakin besar pendapatan”. Maka
pengujiannya menggunakan uji satu arah. Atau, misalnya “ umur berpengaruh negatif
terhadap pendapatan”. Artinya semakin tua umur semakin rendah pendapatan”. Ini juga
menggunakan pengujian satu arah.
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Tetapi jika hipotesisnya berbunyi, “ terdapat pengaruh umur terhadap pendapatan”. Artinya
umur bisa berpengaruh positif , tetapi juga bisa berpengaruh negatif terhadap pendapatan.
Maka, pengujiannya menggunakan uji dua arah.

Kalau kita melakukan pengujian satu arah. Maka pada tabel t, lihat pada judul kolom bagian
paling atasnya (angka yang kecilnya). Sebaliknya kalau kita melakukan pengujian dua arah,
lihat pada judul kolom angka yang besarnya.

Selanjutnya bagaimana menentukan derajat bebas atau degree of freedom (df) tersebut ?

Dalam pengujian hipotesis untuk model regresi, derajat bebas ditentukan dengan rumus n — k.
Dimana n = banyak observasi sedangkan k = banyaknya variabel (bebas dan terikat).
(Catatan: untuk pengujian lain misalnya uji hipotesis rata-rata dllnya rumus ini bisa berbeda).

Ok. Sekarang kita lihat contohnya.

Misalnya kita punya persamaan regresi yang memperlihatkan pengaruh pendidikan (X1) dan
umur (X2) terhadap pendapatan (Y). Jumlah observasi (responden) yang kita gunakan untuk
membentuk persamaan ini sebanyak 10 responden (jumlah sampel yang sedikit ini hanya
untuk penyederhanaan saja). Pengujian hipotesis dengan a = 5%. Sedangkan derajat bebas
pengujian adalahn —k=10-3=7.

Hipotesis pertama: Pendidikan berpengaruh positif terhadap pendapatan. Pengujian dengan o
=5%

Hipotesis kedua: Umur berpengaruh terhadap pendapatan. Pengujian juga dengan o= 5 %

Untuk hipotesis pertama, karena uji satu arah, maka lihat pada kolom ke empat tabel diatas,
sedangkan df nya lihat pada angka tujuh. Nilai tabel t = 1,895

Untuk hipotesis kedua, karena uji dua arah, maka lihat pada kolom ke lima tabel diatas,
dengan df = 7 maka nilai tabel t = 2,365
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